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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI MINERAL ORGANIK (Cu-Lisinat dan Zn-
Lisinat) DAN ASAM AMINO PEMBATAS (Metionin) DALAM RANSUM
BERBASIS LIMBAH SINGKONG TERHADAP KECERNAAN BAHAN

KERING DAN BAHAN ORGANIK PADA KAMBING
CROSS BOER JANTAN

Oleh

Monika Yuliana Putri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi mineral organik
(Cu-lisinat dan Zn-lisinat) dan asam amino pembatas (Metionin) terhadap
kecernaan bahan kering dan bahan organik pada kambing cross Boer jantan, serta
mengetahui perlakuan terbaik dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan
bahan organik pada kambing cross Boer jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada
November—Desember 2025 di Kahfi farm, Jati Agung, Lampung Selatan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO: ransum basal 100%; P1:
ransum basal + 10 ppm Cu-lisinat dan 40 ppm Zn-lisinat; P2: P1 + Metionin
0,1%. Peubah yang diamati yaitu kecernaan bahan kering (KcBK)) dan kecernaan
bahan organik (KcBO). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (Anova). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi mineral
organik (Cu-lisinat dan Zn-lisinat) dan asam amino Metionin tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan
organik (KcBO) pada kambing cross Boer Jantan.

Kata Kunci : Kambing cross Boer, Mineral Zn-lisinat, Mineral Cu-lisinat,
Metionin, Kecernaan bahan kering, Kecernaan bahan organik.



ABSTRACT

EFFECT OF THE ORGANIC MINERAL SUPPLEMENTATION (Cu-
Lysinate and Zn- Lysinate) AND LIMITING AMINO ACID (Methionine)
IN CASSAVA WASTE-BASED RATIONS ON DRY MATTER AND
ORGANIC MATTER DIGESTION IN MALE CROSS-

BOER GOATS

By

Monika Yuliana Putri

This study aims to determine the effect of organic mineral supplementation (Cu-
lysinate and Zn-lysinate) and limiting amino acid (Methionine) on dry matter and
organic matter digestibility in male cross Boer goats, and to determine the best
treatment in the ration on dry matter and organic matter digestibility in male cross
Boer goats. This study was conducted in November—December 2025 at Kahfi
farm, Jati Agung, South Lampung. This study used a Completely Randomized
Design (CRD) with 3 treatments and 4 replications. The treatments given were PO:
100% basal ration; P1: basal ration + 10 ppm Cu-lysinate and 40 ppm Zn-lysinate;
P2: P1 + 0.1% Methionine. The variables observed were dry matter digestibility
and organic matter digestibility. The data obtained were analyzed using Analysis
of Variance (Anova). The results of the study showed that supplementation of
organic minerals (Cu-lysinate and Zn-lysinate) and the amino acid Methionine
had no significant effect (P>0.05) on dry matter digestibility and organic matter
digestibility in male Boer cross goats.

Keywords: Boer cross goat, Zn-lysinate mineral, Cu-lysinate mineral, Methionine,
Dry matter digestibility, Organic matter digestibility.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya memenuhi kebutuhan protein hewani, sektor peternakan memegang
peran yang sangat penting. Sebagai penghasil daging dan susu, ternak ruminansia
memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sekarang dan dimasa
yang akan datang. Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang
banyak dipelihara di Indonesia. Kambing banyak dibudidayakan oleh masyarakat
karena modalnya cukup kecil, pemeliharaanya yang mudah, serta potensi produksi
dan reproduksi tinggi. Populasi kambing di wilayah Lampung mencapai

1.966.835 ekor dengan total populasi di Indonesia pada tahun 2024 mencapai
15.710.055 ekor yang mengalami peningkatan jumlah populasi dibandingkan pada
tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2025). Meningkatnya populasi kambing di
Indonesia seiring dengan meningkatnya kebutuhan protein hewani masyarakat.
Salah satu jenis ternak kambing yang umum dikembangkan sebagai salah satu

kambing pedaging unggul yaitu kambing cross Boer.

Salah satu program yang dilakukan untuk meningkatkan performa produksi
kambing yaitu dengan melakukan perkawinan silang atau cross breeding.
Kambing cross Boer merupakan hasil persilangan antara kambing boer sebagai
pejantan dengan induk kambing lokal. Pemilihan bangsa atau ras yang memiliki
sifat unggul tentu sangat penting dalam proses persilangan. Keunggulan kambing
ini terletak pada pertumbuhan bobot badan yang cepat, reproduksi baik, dan
mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan (Suharyati dan Hartono, 2013).



Produktivitas kambing yang dipelihara akan sangat menentukan keberhasilan dari
sebuah usaha. Produktivitas ternak dipengaruhi oleh dua aspek penting yaitu 40%
genetik dan 60% lingkungan (Nuriyasa, 2017). Salah satu aspek lingkungan yang
mempengaruhi produktivitas ternak adalah pakan. Ketersediaan pakan menjadi hal
penting yang harus diperhatikan khususnya kandungan nutrisi yang terkandung
dalam pakan. Pakan dengan kandungan nutrisi yang seimbang dapat mudah
dicerna sehingga mendukung pertumbuhan dan produksi daging yang optimal.
Pakan tidak hanya berfungsi sebagai sumber energi, tetapi juga sebagai menyedia
zat gizi penting seperti protein, vitamin, dan mineral. Namun, biaya pakan yang
tinggi sering menjadi kendala utama dalam usaha peternakan kambing. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pemanfaatan bahan pakan alternatif yang murah dan
mudah didapat, tetapi tetap memiliki nilai nutrisi yang memadai. Salah satu bahan

yang berpotensi besar untuk dimanfaatkan adalah limbah singkong.

Limbah singkong merupakan hasil sampingan dari tanaman singkong (Manihot
utilissima) yang meliputi kulit, batang, daun, serta onggok. Limbah singkong
mengandung bahan kering dan serat kasar yang cukup tinggi, sehingga dapat
menjadi sumber energi bagi ruminansia dan berpotensi digunakan sebagai bahan

pakan alternatif untuk ternak (Rahma et al., 2024).

Selain pakan pokok berupa hijauan dan konsentrat, ternak juga membutuhkan
suplemen (Feed additive) seperti asam amino esensial, mineral, vitamin dan lain-
lain untuk memaksimalkan produktivitasnya. Mineral merupakan salah satu zat
nutrisi yang penting dalam pertumbuhan, produksi, reproduksi, dan kesehatan
ternak. Kekurangan atau kelebihan unsur mineral dapat mengganggu proses
metabolisme yang dapat menurunkan produktivitas ternak. Mineral harus
diberikan dalam pakan karena ternak tidak dapat mensintesis mineral didalam
tubuhnya (Muhtarudin et al., 2003). Mineral Cu dan Zn berperan terhadap
aktivitas enzim metabolisme energi didalam rumen. Hal ini akan meningkatkan

metabolisme pakan sehingga kecernaannya meningkat.

Ketersediaan asam amino yang cukup diperlukan untuk menunjang proses

metabolisme pada ternak ruminansia. Asam amino harus dipenuhi dalam pakan



karena tubuh ternak tidak mampu mensintesisnya sendiri (Fenita et al., 2011).
Asam amino lisin dan metionin merupakan asam amino esensial yang berperan
penting dalam mendukung kecernaan nutrien pada ternak. Penambahan asam
amino dalam pakan dengan tepat, dapat secara signifikan meningkatkan
produktivitas, peningkatan berat badan, konsumsi pakan, dan rata-rata
pertambahan berat harian ternak (Ren ef al., 2019). Apabila suatu ternak
mengalami kekurangan asam amino metionin maka laju pertumbuhan ternak

tersebut akan lebih lambat (Fenita et al., 2011).

Penambahan mineral organik Cu-lisinat dan Zn-lisinat serta asam amino metionin
dalam ransum pada penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan aktivitas
mikroba dan memperbaiki bioposes didalam rumen, sehingga akan meningkatkan

nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengaruh suplementasi mineral organik (Cu-lisinat dan Zn-lisinat)
dan asam amino pembatas (metionin) dalam ransum berbasis limbah singkong
terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada kambing cross Boer
jantan;

2. Mengetahui perlakuan terbaik dalam suplementasi mineral organik (Cu-lisinat
dan Zn-lisinat) asam amino pembatas (metionin) dalam ransum berbasis
limbah singkong terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada

kambing cross Boer jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan informasi kepada
peneliti, peternak dan masyarakat mengenai pengaruh suplementasi mineral
organik (Cu-lisinat dan Zn-lisinat) dan asam amino pembatas (metionin) dalam
ransum berbasis limbah singkong terhadap kecernaan bahan kering dan bahan

organik pada kambing cross Boer jantan.



1.4 Kerangka Pemikiran

Dalam upaya meningkatkan efisiensi produksi ternak ruminansia, terutama
kambing tipe pedaging, aspek nutrisi pakan menjadi faktor utama yang perlu
diperhatikan. Kambing cross Boer merupakan kambing hasil persilangan antara
kambing pejantan Boer dengan kambing betina lokal. Kambing Boer merupakan
kambing tipe pedaging yang berasal dari Afrika Selatan. Kambing Boer memiliki
keunggulan pertumbuhan bobot badan yang cepat, reproduksi baik, dan mampu
beradaptasi dengan berbagai lingkungan (Suharyati dan Hartono, 2013). Performa
optimal kambing ini dapat dicapai apabila kebutuhan nutrisinya terpenuhi secara
seimbang. Pakan yang baik haruslah mengandung nutrisi yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan tubuh ternak tersebut. Salah satu kendala umum dalam
pemeliharaan kambing di tingkat peternak rakyat adalah keterbatasan ketersediaan
bahan pakan berkualitas tinggi, sehingga diperlukan alternatif sumber pakan
ekonomis dan mudah didapat, seperti limbah pertanian. Salah satu limbah yang

potensial adalah limbah singkong.

Pakan berbasis limbah singkong dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi dalam
ransum kambing, namun perlu dilakukan pengolahan untuk memperbaiki
kandungan nutrisinya. Limbah singkong memiliki kadar serat kasar dan pati yang
tinggi, tetapi kandungan protein kasar, mineral, dan asam amino pembatas relatif
rendah. Ketidakseimbangan ini dapat menurunkan aktivitas mikroba rumen dan
efisiensi fermentasi, sehingga berdampak pada rendahnya kecernaan bahan kering
dan bahan organik. Oleh karena itu, diperlukan suplementasi nutrien penting
seperti mineral organik dan asam amino esensial, yang berfungsi meningkatkan

metabolisme mikroba rumen dan efisiensi pencernaan.

Mineral merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan dalam pakan
ternak. Mineral memiliki peran penting dalam metabolisme zat-zat makanan,
pertumbuhan mikroba, dan mengoptimalisasi bioproses didalam rumen pada
ternak ruminansia. Menurut Muhtarudin ef al. (2003), untuk meningkatkan
ketersediaanya, mineral dapat diberikan dalam bentuk organik. Mineral organik

memiliki keunggulan lebih mudah diserap dalam tubuh ternak. Penambahan



mineral organik seperti Cu-lisinat dan Zn-lisinat memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kecernaan bahan organik dan aktivitas bioproses rumen.
Tembaga (Cu) berfungsi dalam pembentukan enzim oksidase yang penting untuk
metabolisme energi dan sistem imun ternak. Sementara seng (Zn) berperan
sebagai kofaktor yang terlibat dalam sintesis protein dan pencernaan karbohidrat
(Spears, 2003). Mineral dalam bentuk organik seperti lisinat dapat lebih mudah
diserap oleh tubuh ternak karena memiliki kestabilan yang tinggi di saluran
pencernaan. Selain itu, bentuk ini tidak mudah bereaksi atau terikat dengan zat

lain seperti fitat atau sulfat yang dapat menghambat penyerapan mineral.

Disamping itu, penambahan asam amino esensial juga memiliki peran penting
dalam metabolisme tubuh ternak. Asam amino metionin berfungsi sebagai
penyusun utama jaringan tubuh, enzim, dan hormon yang mendukung
metabolisme serta fungsi fisiologis ternak. Pada ruminansia, metionin yang
tersedia di usus halus membantu memperbaiki keseimbangan asam amino dalam
jaringan tubuh, meningkatkan sintesis protein mikroba, dan mendukung
pertumbuhan ternak. Kekurangan asam amino esensial akan menyebabkan
penurunan sintesis protein tubuh. Dalam proses pencernaan, penambahan
metionin berfungsi tidak hanya sebagai bahan pembentuk protein tubuh, tetapi
juga sebagai donor gugus metil dalam pembentukan senyawa penting seperti
karnitin, kolin, dan kreatin. Senyawa-senyawa tersebut berperan dalam
memperlancar metabolisme energi, meningkatkan efisiensi penggunaan nutrien,

serta memperbaiki kecernaan bahan pakan.

Dengan demikian, kombinasi antara Cu-lisinat, Zn-lisinat, dan Metionin pada
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen,
memperbaiki proses fermentasi, serta meningkatkan kecernaan bahan kering dan
bahan organik pada kambing cross Boer jantan yang diberi ransum berbasis
limbah singkong, sehingga efisiensi pemanfaatan pakan dan performa ternak

dapat meningkat secara optimal.



1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

Terdapat pengaruh suplementasi mineral organik (Cu-lisinat dan Zn-lisinat)
dan asam amino pembatas (metionin) dalam ransum berbasis limbah singkong
terhadap kecernaan bahan keing dan bahan organik pada kambing cross Boer

jantan;

. Terdapat perlakuan terbaik suplementasi mineral organik (Cu-lisinat dan Zn-

lisinat) dan asam amino pembatas (metionin) dalam ransum berbasis limbah
singkong terhadap kecernaan bahan keing dan bahan organik pada kambing

cross Boer jantan;



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Cross Boer

Kambing Boer adalah salah satu jenis kambing unggul pedaging berasal dari
Afrika Selatan yang sekarang telah banyak dipelihara di Indonesia (Badriyah et
al., 2019). Kambing Boer memiliki ciri-ciri tubuh berwarna kombinasi putih,
coklat dan hitam, leher hingga bagian kepala berwarna coklat atau hitam, serta
pada bagian badan, kaki, dan ekor didominasi warna putih (Eliser dan Destomo,
2017). Keunggulan genetik yang dimiliki kambing Boer adalah pertumbuhan
cepat, mudah beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, mempunyai kualitas
daging yang bagus, mempunyai sifat reproduksi yang baik, serta memiliki
produktivitas yang tinggi, terutama produksi dagingnya. Kambing Boer mampu
meningkatkan performa berbagai jenis kambing lokal (Mustefa et al., 2019) dan
menambah kualitas kambing lokal sebagai penghasil daging (Widyas et al., 2021).
Berdasarkan keunggulan-keunggulan tersebut, kambing Boer sering dipilih untuk
membentuk bangsa kambing baru tipe pedaging dengan cara menyilangkannya
dengan kambing lokal untuk meningkatkan produktivitas kambing tersebut

(Prastowo, 2021)

Kambing cross Boer merupakan hasil persilangan antara Kambing Boer sebagai
pejantan dengan induk dari bangsa kambing lokal, hasil dari persilangan tersebut
memiliki ciri-ciri, kepala coklat dan badan putih, memiliki telinga yang panjang
dan melebar, tanduk yang melengkung ke atas dan berbulu pendek. Kambing
cross Boer termasuk kambing tipe pedaging yang dipelihara untuk dimanfaatkan

dagingnya.



2.2 Pakan Kambing

Pakan merupakan semua bahan yang dapat dikonsumsi ternak, tidak menimbulkan
suatu penyakit, dapat dicerna, dan mengandung nutrien yang dibutuhkan oleh
ternak untuk keperluan hidup, reproduksi maupun proses perkembangan (Kamid
et al., 2024). Secara umum pakan merupakan kebutuhan tertinggi, sehingga perlu
diperhatikan dalam penyediaannya baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Pakan yang baik mampu memenuhi seluruh kebutuhan nutrisi yang diperlukan
oleh ternak. Produktivitas ternak dapat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan.
Jenis pakan yang diberikan harus bermutu baik dan dalam jumlah yang cukup
(Nurlaha, 2015). Penggunaan pakan yang tepat dapat mengoptimalkan
pertambahan bobot badan dan produksi daging. Produktivitas ternak sebagian
besar ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi. Apabila
kebutuhan pakan tidak terpenuhi maka akan berdampak pada status gizi ternak,

jika nilai gizi baik maka produksi ternak semakin meningkat.

Secara garis besar pakan digolongkan menjadi dua yaitu pakan hijauan dan pakan
konsentrat (Budiari dan Suyasa, 2019). Hijauan merupakan pakan ternak yang
berasal dari tanaman yaitu rumput dan leguminosa. Hijauan berperan sebagai
pakan utama pada ternak, mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok maupun untuk bereproduksinya. Hijaun mengandung
berbagai nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak seperti protein kasar, serat kasar,

BETN (bahan esktrak tanpa nitrogen), serta mineral.

Selain hijauan, pemberian konsentrat pada ternak juga penting untuk dilakukan.
Konsentrat merupakan pakan penguat bagi ternak sebagai pelengkap kebutuhan
nutrisi yang belum ada pada pakan hijauan. Konsentrat disusun dari biji-bijian dan
limbah hasil proses industri bahan pangan yang berfungsi meningkatkan nilai
nutrisi yang rendah agar memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan
berkembang (Albi et al., 2024). Konsentrat merupakan bahan pakan yang mudah
dicerna dan mengandung nilai nutrisi tinggi, sehingga ketersediaan zat-zat
makanan untuk mensitesis jaringan tubuh semakin banyak dan dapat

meningkatkan produktivitas ternak (Bidura, 2016).



2.3 Limbah Singkong

Limbah singkong merupakan sisa hasil samping tanaman singkong (Manihot
esculenta) yang tidak dimanfaatkan. Jenis limbah singkong yang umum
ditemukan antara lain kulit singkong, ampas singkong, serta bagian daun dan
batang singkong. Limbah tanaman singkong sangat potensial sebagai pakan ternak
alternatif, karena ketersediaannya banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia. Namun, limbah tanaman singkong memiliki beberapa kelemahan, salah
satunya adalah memiliki kandungan protein yang rendah dan serat kasar yang
tinggi. Untuk meningkatkan nilai nutrisi limbah singkong tersebut perlu dilakukan

pengolahan (Adhianto, 2019).

Pengolahan limbah tanaman singkong menjadi pakan sangat penting untuk
memperpanjang umur simpan dan meningkatkan nilai nutrisi. Metode pengolahan
yang biasa digunakan untuk meningkatkan nilai dan kualitas bahan pakan adalah
dengan fermentasi (Adhianto, 2019). Pengolahan pakan melalui fermentasi
menghasilkan pakan dengan kandungan bahan kering yang stabil dan lebih mudah
dicerna dibandingkan pakan segar (Kung et al., 2018). Selain itu, silase dapat
mengurangi kadar asam sianida pada daun singkong segar serta mengurangi
tingkat HCN hingga 60—70%, sehingga memungkinkan pemberian pakan yang
aman bagi ternak (Ly et al., 2005).

Fermentasi limbah singkong dapat memperbaiki kualitas nutrisi bahan pakan
melalui aktivitas mikroorganisme yang menghasilkan enzim pemecah senyawa
kompleks menjadi lebih sederhana. Proses tersebut mampu meningkatkan
kandungan protein kasar dan menurunkan kadar serat kasar sehingga bahan pakan
menjadi lebih mudah dimanfaatkan oleh mikroba rumen dan ternak ruminansia.
Perbaikan kualitas nutrisi selama fermentasi juga dapat meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan serta mendukung produktivitas ternak secara lebih optimal

(Aro et al., 2010).

Selain meningkatkan kandungan nutrisi, fermentasi limbah singkong juga
berpengaruh terhadap peningkatan palatabilitas pakan. Aktivitas mikroba

fermentatif menghasilkan berbagai enzim seperti selulase dan amilase yang
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membantu proses degradasi serat dan pati, sehingga bahan pakan menjadi lebih
mudah dicerna. Kondisi tersebut menjadikan limbah singkong fermentasi lebih
efisien digunakan sebagai sumber pakan alternatif, terutama pada wilayah dengan

ketersediaan bahan baku singkong yang melimpah (Oboh, 2006)

2.4 Mineral Organik Cu dan Zn

Mineral merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan dalam pakan
ternak. Mineral organik merupakan mikromineral yang dikomplekskan dengan
molekul organik untuk meningkatkan penyerapan dan pemanfaatan di dalam
tubuh ternak (Underwood dan Suttle, 1999). Penggunaan mineral organik dapat
meningkatkan kadar mineral untuk melindungi bahan organik yang terikat pada
mineral dari degradasi di dalam rumen. Metabolisme mikromineral dan
makromineral berinteraksi satu sama lain. Interaksi ini dapat berdampak negatif
maupun positif pada sistem pencernaan ternak, terutama di dalam rumen. Faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi peran mineral di dalam rumen, seperti asam
fitat, serat kasar, dan faktor-faktor lain. Faktor-faktor ini dapat mengurangi kadar

mineral di dalam rumen (Muhtarudin, 2003).

Tembaga (Cu) merupakan salah satu mineral esensial yang berperan penting
dalam berbagai proses metabolisme tubuh, laju pertumbuhan, perkembangan dan
fungsi dari organ ternak. Cu memiliki kemampuan mudah untuk menerima dan
memberikan elektron sehingga Cu banyak terlibat dalam proses biokimia. Mineral
ini berperan dalam berbagai proses fisiologis, antara lain pembentukan
hemoglobin, metabolisme energi, dan pembentukan jaringan ikat. (Maltais et al.,
2013). Muhtarudin dan Liman (2006) melaporkan bahwa suplementasi mineral
Cu dalam bentuk organik (Cu-lisinat) dapat meningkatkan kecernaan bahan
organik dan aktivitas bioproses rumen, meskipun pada kadar berlebih dapat

menurunkan pertumbuhan.

Zink (Zn) merupakan unsur mikro mineral esensial yang diperlukan oleh ternak
ruminansia untuk mendukung produktivitasnya. Zn berperan dalam regenerasi

keratin dan integritas jaringan epitel, metabolisme tulang, sintesis asam nukleat
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dan pembelahan sel, sintesis protein, serta kontrol nafsu makan melalui
bekerjanya pada sistem saraf pusat (Underwood dan Suttle, 1999). Kekurangan Zn
dapat mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi, sistem kekebalan tubuh dan
ekspresi gen pada ternak ruminansia. Kekurangan Zn pada ternak jantan berakibat
menurunnya perkembangan testis dan produksi sperma, sedangkan pada ternak

betina mengakibatkan siklus dan laju konsepsi terganggu (Supriyati, 2015).

Pemberian mineral dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaannya
sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin dan Liman,
2006). Mineral dalam bentuk terikat (chelates) dapat lebih mudah diserap dalam
proses pencernaan. Pemberian mineral Zn dapat memacu pertumbuhan mikroba
rumen dan meningkatkan penampilan ternak. Suplementasi mineral dalam ransum
terbukti dapat memperbaiki kecernaan bahan kering, protein kasar, serat kasar,

serta meningkatkan populasi mikroba rumen (Puspitasari ef al., 2015).

Suplementasi Zn dalam bentuk lisinat atau proteinat memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan nutrisi. Sebaliknya, Cu dalam
bentuk Lisinat dapat menurunkan pertumbuhan, sementara Cu-Proteinat
menunjukkan hasil terbaik terhadap performa domba. Oleh karena itu, bentuk Cu-
Proteinat direkomendasikan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan mineral

tersebut (Sutardi, 2001).

2.5 Asam Amino Esensial
2.5.1 Lisin

Lisin merupakan salah satu asam amino esensial yang tidak dapat disintesis oleh
tubuh hewan, sehingga harus dipenuhi melalui pakan. Sebagai komponen utama
penyusun protein, lisin berperan penting dalam sintesis protein struktural, enzim,
hormon, dan antibodi, serta berpengaruh terhadap pertumbuhan jaringan dan
pemeliharaan fungsi fisiologis tubuh. Kekurangan lisin dalam ransum dapat
menghambat laju sintesis protein dan menyebabkan penurunan pertumbuhan serta

performa produksi ternak (Andri et al., 2020).
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Selain berperan sebagai penyusun protein, lisin juga memiliki fungsi metabolik
penting, salah satunya sebagai prekursor dalam sintesis karnitin yang berperan
dalam metabolisme lemak dan oksidasi asam lemak di dalam tubuh. Hal ini
menunjukkan bahwa lisin tidak hanya berkontribusi terhadap pembentukan
jaringan tubuh, tetapi juga berperan dalam pengaturan metabolisme energi dan
efisiensi pemanfaatan nutrien. Dengan demikian, kecukupan lisin dalam ransum
menjadi faktor penting dalam mendukung keseimbangan metabolik dan fungsi

fisiologis ternak secara menyeluruh (Khan et al., 2022).

Selain itu, lisin juga berperan dalam pembentukan kompleks mineral organik
seperti Zn-lisinat dan Cu-lisinat, yang dapat meningkatkan ketersediaan hayati
(bioavailability) mineral mikro dalam tubuh. Gugus amina dan karboksil pada
lisin mendorong terbentuknya ikatan kompleks dengan mineral, sehingga
meningkatkan stabilitas dan efisiensi penyerapan mineral di saluran pencernaan.
Interaksi ini menunjukkan bahwa lisin tidak hanya berfungsi sebagai asam amino
struktural, tetapi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan
mineral dan mendukung fungsi metabolik ternak secara tidak langsung (Ekasari et

al., 2024).

Namun, pada ternak ruminansia, pemanfaatan lisin memiliki karakteristik khusus
karena sebagian besar lisin yang berasal dari pakan akan mengalami degradasi
oleh mikroba rumen sebelum mencapai usus halus untuk diserap. Proses degradasi
ini menyebabkan rendahnya ketersediaan biologis lisin yang dapat dimanfaatkan
oleh tubuh, Hal ini menjadikan efisiensi penggunaan lisin dalam pakan
ruminansia lebih rendah dibandingkan pada ternak non-ruminansia (Sun et al.,

2007).

2.5.2 Metionin

Metionin merupakan salah satu asam amino esensial yang memiliki peran penting
dalam proses metabolik dan fisiologis pada ternak ruminansia. Sebagai asam
amino yang mengandung sulfur, metionin berfungsi sebagai komponen utama
dalam sintesis protein tubuh serta sebagai prekursor berbagai senyawa biologis

penting. Metionin berperan dalam pembentukan S-adenosylmethionine (SAM),
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yang merupakan donor gugus metil utama dalam berbagai reaksi biokimia,
termasuk sintesis DNA, RNA, fosfolipid, dan hormon, sehingga berkontribusi
terhadap regulasi metabolisme seluler dan fungsi fisiologis tubuh secara

menyeluruh (Khan et al., 2022).

Dalam sistem pencernaan ruminansia, metionin termasuk salah satu asam amino
pembatas pertama (first-limiting amino acid) karena tingkat degradasi mikroba
dalam rumen relatif tinggi sebelum mencapai usus halus untuk diserap. Kondisi
ini menyebabkan rendahnya ketersediaan biologis metionin yang dapat
dimanfaatkan oleh tubuh, sehingga kebutuhan metabolik ternak sering tidak
terpenuhi secara optimal meskipun kandungan protein ransum terlihat cukup.
Oleh karena itu, metionin menjadi faktor pembatas dalam efisiensi sintesis protein
dan pemanfaatan nitrogen pada ruminansia, terutama pada fase pertumbuhan dan

produksi (Prasetiyono et al., 2020).

Selain berfungsi sebagai penyusun protein, metionin juga berperan sebagai donor
gugus metil dalam berbagai reaksi metilasi, mendukung sintesis kolin, karnitin,
dan glutation, serta berkontribusi terhadap sistem antioksidan dan imunitas tubuh.
Peran ini menjadikan metionin tidak hanya penting dalam pertumbuhan jaringan,
tetapi juga dalam menjaga integritas membran sel, perlindungan terhadap stres
oksidatif, dan peningkatan respons imun ternak. Kekurangan metionin dalam
ransum dapat menyebabkan penurunan laju pertumbuhan, efisiensi pakan, dan
produksi protein tubuh, serta melemahkan sistem pertahanan biologis ternak

(Wang et al., 2023; Khan et al., 2022).

2.6 Kecernaan Bahan Kering

Kecernaan adalah gambaran banyaknya zat-zat makanan yang dimanfaatkan oleh
tubuh ternak. Kecernaan pakan dapat didefinisikan dengan cara menghitung
bagian zat makanan yang tidak dikeluarkan melalui feses dengan asumsi zat
makanan tersebut telah diserap oleh ternak. Kecernaan pakan biasanya dinyatakan
dalam persen berdasarkan bahan kering. Faktor-faktor yang mempengaruhi

kecernaan antara lain komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi antara
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bahan pakan satu dengan bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, suplementasi

enzim dalam pakan, ternak, dan taraf pemberian pakan (Maynard, 2018).

Kecernaan bahan kering (KcBK) merupakan indikator penting dalam menilai
kualitas pakan ruminansia. Kecernaan bahan kering menunjukkan tingginya zat
makanan yang dapat dicerna oleh mikroba dan enzim pencernaan pada rumen.
Kecernaan yang memiliki nilai tinggi mencerminkan besarnya sumbangan nutrien
tertentu pada ternak, sementara itu pakan yang mempunyai kecernaan rendah
menunjukkan bahwa pakan tersebut kurang mampu menyuplai nutrien untuk

hidup pokok maupun tujuan produksi ternak (Riswandi et al., 2015).

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kecernaan bahan kering adalah
jumlah bahan kering yang dikonsumsi. Hal ini karena aktivitas mikroba rumen
akan bergantung dari bahan pakan yang dikonsumsi (Tillman et al., 1998). Faktor
faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kecernaan bahan kering antara lain
komposisi bahan pakan, perbandingan bahan pakan satu dengan bahan pakan
lainya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak, dan taraf

pemberian pakan (Mcdonald ez al., 2010).

2.7 Kecernaan Bahan Organik

Kecernaan bahan organik merupakan gambaran dari ketersediaan nutrien pakan.
Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi kecernaan
zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, protein,
lemak, serta bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) (Suardin et al., 2014).
Kecernaan bahan organik sangat erat kaitanya dengan kecernaan bahan kering,
karena sebagian bahan kering tersusun dari bahan organik. Perbedaan keduanya
hanya terletak pada kadar abu. Hal ini menyebabkan nilai kecernaan bahan
organik tidak akan jauh beda dengan kecernaan bahan kering (Suparwi et al.,

2017).

Peningkatan kecernaan bahan organik sejalan dengan meningkatnya kecernaan

bahan kering. Hal ini karena sebagian besar komponen bahan kering terdiri atas
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bahan organik sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kecernaan bahan kering akan berpengaruh juga terhadap tinggi rendahnya bahan

organik (Sutardi, 1980).

Nilai kecernaan bahan organik lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kecernaan
bahan kering. Hal ini disebabkan karena pada bahan kering masih terdapat
kandungan abu, sedangkan pada bahan organik tidak mengandung abu, bahan
tanpa kandungan abu relatif lebih mudah dicerna. Kandungan abu dapat
memperlambat atau menghambat tercernanya bahan kering ransum (Fathul dan
Wajizah, 2010). Kecernaan bahan organik dihitung dengan cara bahan organik
yang dikonsumsi dikurangi dengan bahan organik feses dibagi dengan bahan

organik yang dikonsumsi setelah itu dikalikan dengan 100% (Hutabarat, 2015).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada November—Desember 2025 selama 35 hari di
Kahfi farm, Jati Agung, Lampung Selatan. Analisis proksimat bahan kering dan
bahan organik dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 unit kandang kambing
individu yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum, penampung feses,
bak, timbangan digital, sekop, sapu lidi, kantung plastik, besek plastik, terpal,
karung, buku tulis, pena, spidol, dan papan tulis. Serta peralatan yang digunakan
dalam analisis proksimat bahan kering dan bahan organik berupa satu set

peralatan analisis proksimat kadar air dan kadar abu.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan penelitian yang digunakan yaitu 12 ekor kambing cross boer jantan
berumur 6—38 bulan dengan bobot 29,75—34,35 kg yang dipelihara secara
intensif, ransum basal (silase daun singkon, DDGS, pollard, onggok press,
bungkil kelapa sawit, molasses, dan premix), mineral organik (cu-lisinat dan zn-
lisinat), asam amino esensial metionin, feses kambing cross Boer, serta air minum

yang diberikan secara adlibitum.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor kambing cross boer jantan
dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3

perlakuan dengan 4 ulangan.

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah:

P0: Ransum Basal (silase daun singkong, onggok press, molasses, bungkil kelapa
sawit, DDGS, pollard dan premix)

P1: PO + Mineral organik (10 ppm cu-lisinat dan 40 ppm zn-lisinat)*

P2: P1 + Asam amino Metionin 0,1%**

Sumber:

*Muhtarudin dan Liman (2006)

**Sesuai dosis produk pada kemasan

Adapun kandungan nutrisi ransum yang digunakan dalam penelitian ini dapat

pada Tabel 1 dan Tabel 2

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum

Pakan BK Kandungan nutrisi pakan
(%) PK LK SK Abu BETN TDN
———————————————— (%BK)----------------

Silase daun singkong* 35 24,73 9,3 17,57 4,10 51,13 70,8
Onggok** 30 2 1,35 15,62 5,66 7537 76,32
DDGS** 89 25 10,9 8,8 5,8 49,5 78
Bungkil sawit*** 92 14 14,61 24 13,8 33,59 72732
Pollard**** 86 16 495 3,64 39 71,51 73
Molases***** 78 3,84 0,3 039 7,9 8757 65
Premix 100 O 0 0 100 O 0

Sumber:
*Noviadi dan Zairiful (2016), **Syafrudin et al. (2020), ***Syamsi et al. (2020),
****Fathul ef al. (2023), *****Chalisty et al. (2017), ******INRAE et al. (2024)

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal

Perlakuan Kandungan nutrien ransum
PK Abu SK LK BETN
(%BK)----
PO 13,193 5,801 16,073 10,111 45,602

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025).
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Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan kambing cross boer dapat

dilihat pada Gambar 1

POU4 | P1U2 | P1U4 | P2U2 | POU3 | P2Ul | POU2 | P2U3 | P1Ul | P2U4 | P1U3 | POUI

Gambar 1. Tata letak perlakuan

3.4 Peubah yang Diamati

3.4.1 Kecernaan bahan kering

Pengukuran kecernaan bahan kering (KcBK) dilakukan berdasarkan rumus

Tilman et al. (1998) berikut :

X BK yang dikonsumsi (g) - ¥, BK dalam feses (g)

KeBK (%) = x 100 %

Y BK yang dikonsumsi (g)
Keterangan :

BK : Bahan Kering

KcBK : Kecernaan Bahan Kering

3.4.2 Kecernaan bahan organik

Pengukuran kecernaan bahan kering (KcBO) dilakukan berdasarkan rumus

Tilman et al. (1998) berikut :

Y. BO yang dikonsumsi (g)- Y. BO dalam feses (g)
> BO yang dikonsumsi (g)

KcBO (%) = x 100 %

Keterangan :
BO : Bahan Organik
KcBO :Kecernaan Bahan Organik

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum perlakuan diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti
silase daun singkong, onggok press, molases, bungkil sawit, DDGS, premix,

Pollard, dan ransum perlakuan yaitu mineral organik (cu-lisinat dan zn-lisinat ),
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serta asam amino metionin. Penimbangan dilakukan sesuai dengan perhitungan
pakan yang akan dilakukan. Pencampuran dilakukan dengan cara mencampurkan
bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan yang paling tinggi hingga paling
sedikit yang diperlukan. Pencampuran dilakukan dengan cara membagi empat
pakan adukan lalu mengaduk dari bawah ke atas hingga pakan tercampur dan
disatukan kembali menjadi satu kesatuan dengan homogen. Setelah pembuatan
ransum basal dan ransum perlakuan, maka dapat dilanjutkan dengan melakukan
pemberian ransum tersebut kepada ternak agar ternak tersebut dapat beradaptasi

dengan pakan dan lingkungan selama masa prelium.

3.5.2 Pembuatan mineral organik Zn-lisinat dan Cu-lisinat
3.5.2.1 Pembuatan Zn-lisinat

Berikut ini langkah-langkah pembuatan mineral Zn-lisinat :
2 Lys(HCl),+ ZnSos ———»  Zn(HCl),) + SO4*

1. Menimbang lisin sebanyak 43,82 gram dan memasukkan bahan tersebut
kedalam gelas ukur 250 ml;

2. Menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

3. Menimbang ZnSOg4 sebanyak 16,14 gram dan memasukkan bahan tersebut ke
dalam gelas ukur 250 ml yang berbeda;

4. Menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

5. Mencampurkan kedua larutan dan memasukkan larutan kedalam botol,

kemudian menutup dengan rapat.

6.5.2.2 Pembuatan Cu-lisinat
Berikut ini langkah-langkah pembuatan mineral Cu-lisinat :

2 Lys(HCl)2 + CuSos ———— Cu(HCl),) + SO4*
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1. Menimbang lisin sebanyak 43,82 gram dan memasukkan bahan tersebut
kedalam gelas ukur 250 ml;

2. Menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

3. Menimbang CuSQO4 sebanyak 15,96 gram dan memasukkan bahan tersebut ke
dalam gelas ukur 250 ml yang berbeda;

4. Menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

5. Mencampurkan kedua larutan dan memasukkan larutan kedalam botol,

kemudian menutup dengan rapat.

3.6 Prosedur Penelitian

3.6.1 Persiapan penelitian

Persiapan penelitian dilakukan dengan melakukan sanitasi kandang, penimbangan
kambing, serta memasukkan kambing ke kandang sesuai dengan rancangan
percobaan dan tata letak yang telah ditentukan. Sebelum dilaksanakan penelitian,
dilakukan masa prelium kepada kambing untuk mengadaptasikan ransum basal

dan lingkungan.

3.6.2 Kegiatan penelitian

Kegiatan penelitian ini dimulai dari masa prelium kambing yang dilakukan selama
14 hari untuk penyesuaian terhadap ransum perlakuan. Kambing akan diberikan
ransum dengan tiga perlakuan yaitu: (1) ransum basal (DDGS, pollard, onggok
press, bungkil kelapa sawit, molasses, dan premix); (2) ransum basal (P0) + 10
ppm Cu-lisinat dan 40 ppm Zn-lisinat; dan (3) ransum basal (P0O) + 10 ppm Cu-
lisinat dan 40 ppm Zn-lisinat + metionin 0,1%. Pemeliharaan dilakukan selama 35
hari dengan pemberian ransum sebanyak 2 kali yaitu pada pagi dan sore hari.
Tahap selanjutnya yaitu pengambilan data dilakukan dengan koleksi feses yang
dilakukan selama tujuh hari terakhir dalam masa pemeliharaan. Data yang diambil

yaitu data jumlah feses, jumlah ransum yang dikonsumsi, dan jumlah ransum
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yang tersisa. Selanjutnya dilakukan analisis proksimat feses serta perhitungan

kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO).
3.6.3 Koleksi feses

Metode koleksi feses yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode koleksi
total, yaitu dengan mengumpulkan seluruh feses yang dihasilkan selama 24 jam
selama tujuh hari berturut—turut. Pelaksanaannya meliputi persiapan wadah
penampung feses, pengumpulan dan penimbangan feses setiap 24 jam sebelum
pemberian ransum, serta pencatatan bobot segar (BS) sebagai bobot feses basah.
Dari feses segar yang terkumpul setiap hari, disisihkan sebanyak 10% untuk
dijadikan sampel representatif pada tahap pengolahan selanjutnya. Sisa feses
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari hingga mencapai kondisi kering
udara untuk memperoleh bobot kering udara (BKU). Setelah proses pengeringan,
bagian feses yang berjamur dan bulu dipisahkan, kemudian feses kering digiling
hingga berbentuk tepung, diayak menjadi tepung halus, dan dihomogenkan.
Sampel homogen tersebut selanjutnya digunakan untuk analisis proksimat guna

menentukan kandungan lemak kasar.
3.6.4 Prosedur analisis proksimat

Setelah dilakukan koleksi feses, selanjutnya dilakukan analisis kadar air dan kadar

abu.
3.6.4.1 Kadar air

Pengukuran kadar air dilakukan dengan cara sebagai berikut (Fathul et al., 2023):

1. Memanaskan cawan petri ke dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam;

2. Mendinginkan cawan petri ke dalam desikator selama 15 menit;

3. Menimbang cawan petri dengan timbangan analitik (A);

4. Memasukkan sekitar 1 gram sampel analisis ke dalam cawan petri kemudian
menimbang bobotnya (B);

5. Memanaskan cawan petri berisi sampel didalam oven dengan suhu 135°C

selama 2 jam;
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6. Mendinginkan dalam desikator selama 15 menit;
7. Menimbang cawan petri berisi sampel analisis (C);
8. Menghitung kadar air dengan rumus berikut:

(B-A)gram —(C-A)gram

x 100%

KA(%) = (B—-A)gram

Keterangan:

KA : kadar air (%)

A :bobot cawan petri (gram)

B : bobot cawan petri berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)
C

: bobot cawan petri berisi sampel setelah dipanaskan (gram)

Menghitung kadar bahan kering dengan rumus berikut:
BK =100% - KA

Keterangan:

BK : Bahan kering

KA : Kadar air

3.6.4.2 Kadar abu

Pengukuran kadar abu dilakukan dengan cara sebagai berikut (Fathul et al., 2023):

1. Menimbang cawan porselen (A);

2. Memasukkan 1 gram sempel ke dalam cawan porselen, kemudian menimbang
bobotnya (B);

3. Memasukkan cawan porselen berisi sampel ke dalam tanur dengan suhu 600°C
selama 2 jam, kemudian matikan;

4. Mendiamkan cawan porselen selama 1 jam dalam tanur, lalu memindahkan
dalam desikator;

5. Mendinginkan dalam desikator selama 15 menit;

6. Menimbang cawan porselen berisi abu dan mencatat bobotnya (C);

7. Menghitung kadar abu dengan rumus sebagai berikut:

C-A
Kabu(%) = =974 + 1 600,

(B—A)gram



Keterangan:

Kabu : kadar abu (%)

A :bobot cawan porselen (gram)
B : bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram)
C : bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram)

Menghitung kadar bahan organik dengan rumus berikut:
BO =BK - Kabu

Keterangan:

BO : Bahan organik

BK : Bahan kering

Kabu : Kadar abu

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (Anova). Apabila
hasil analisis berpengaruh nyata pada suatu peubah maka analisis dilanjutkan

dengan uji nyata terkecil (BNT).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan mineral organik (Cn-lisinat dan Zn-lisinat) dan asam amino
(Metionin) dalam ransum kambing cross Boer jantan belum mampu
meningkatkan kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik
(KcBO) dibandingkan ransum kontrol. Hasil rata-rata nilai kecernaan bahan
kering (KcBK) tertinggi yaitu PO sebesar 74,74% dan rata-rata terendah yaitu
P1 sebesar 72,05%. Sedangkan hasil rata-rata nilai kecernaan bahan organik
(KcBO) tertinggi yaitu PO sebesar 75,81% dan rata-rata terendah yaitu P1
sebesar 73,31%.

2. Pemberian mineral organik (Cu-lisinat dan Zn-lisinat) serta Asam Amino
(Metionin) dalam ransum menghasilkan nilai kecernaan bahan kering (KcBK)
dan kecernaan bahan organik (KcBO) yang relatif seragam pada seluruh
perlakuan, sehingga tidak diperoleh perlakuan terbaik pada kambing cross

Boer jantan.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas yaitu perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui dosis optimal pemberian mineral
organik (Cu-lisinat dan Zn-lisinat) dan asam amino metionin yang mampu
meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik pada kambing cross

Boer secara nyata.
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